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A. Latar Belakang Masalah

Aturan agama Islam sangat luas dan lengkap, meliputi soal duniawi dan
ukhrawi, mengatur soal pribadi, masyarakat dan Negara, bahkan mengatur
hubungan makhluk dengan Khalignya. Di antara persoalan yang sangat
penting yaitu masalah perkawinan.

Pernikahan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam
pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan saja, tetapi juga dapat dipandang sebagai salah satu
jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lain, dan
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara
satu dengan yang lainnya.

Pernikahan merupakan lembaga kehidupan yang luar biasa.' Allah telah
menyebutkan dalam al-Qur’an bahwa pernikahan akan membawa sakinah
(rasa tentram), mawaddah (cinta), dan rahmah (kasih sayang).zAl-Qur’an

menyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup berjodoh-jodoh adalah

' Abu Muhammad Waskito, Muslimah Wedding Bila Hati Rindu Menikah (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2007), 21.
% Kandungan al-Qur’an surat ar-Rim ayat 21.



naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia.’ Sebagaimana firman Allah

SWT dalam al-Qur’an Surat az-Zariyat ayat 49, yang bebunyi:

g
g
.2

P R R A R T, .
0585 Nl o35 Gals (0o J&= a5

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah”. (QS. az-Zariyat: 49).*

Setiap manusia memiliki naluri untuk mencintai dan dicintai, akan
tetapi Islam sangat melarang orang yang saling mencintai melakukan sesuatu
sekehendak hatinya demi memenuhi naluri ini. Maka Islam memberikan
solusi yang cerdas untuk manusia agar hubungan antara laki-laki dan
perempuan tidak hanya sebagai pemenuhan hasrat biologis tetapi juga
bernilai ibadah yang diikat dalam sebuah akad yang sangat kuat, yaitu
pernikahan.

Islam menganjurkan umatnya untuk menikah, dan pernikahan yang
diniatkan karena Allah SWT bernilai ibadah.” Anjuran ini dinyatakan dalam
bermacam-macam ungkapan yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis. Ada
yang mengatakan bahwa perkawinan itu telah menjadi sunnah Rasul sejak

dahulu kala dan hendaklah diikuti pula oleh generasi-generasi yang datang

3 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, Cet. 2, 2006),
11-12.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Mujamma® Al-Malik Fahd
Litoba’atil Mushaf Asy-Syarif, 1990), 862.

> Elie Mulyadi, Buku Pintar Membina Keluarga yang Sakinah Mawaddah Warrahmah Bimbingan
Mamah Dedeh (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), 4.



kemudian.® Sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surat ar-Ra’d

ayat 38, yang berbunyi:
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Artinya; “Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan”. (QS. ar-Ra’d: 38).’

Islam mensyariatkan nikah ini bukan tanpa tujuan, akan tetapi dapat
ditemui banyak hikmah disyariatkannya nikah. Di antaranya hikmah nikah
yang dikutip dari Kitab Hikmah al-Tasyri’ Wa Falsafatuhu Karya ‘Ali
Ahmad Al-Jurjawi adalah menyebutkan bahwa hikmah atau tujuan nikah ini
adalah untuk memakmurkan dunia. Allah menciptakan manusia agar
memakmurkan bumi diciptakan untuk mereka. Agar bumi menjadi makmur,
maka dibutuhkan manusia hingga akhir dunia. Dibutuhkan pemeliharaan
keturunan dari jenis manusia agar penciptaan bumi tidak sia-sia. Makmurnya
dunia tergantung pada manusia dan adanya manusia tergantung pada
pernikahan.8

Berikut beberapa tujuan daripada disyariatkannya perkawinan, antara
lain yaitu’:

1. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan

penyambung cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga dibentuk

6 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),

9

’ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 376.
8 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu (Mesir: Al-Azhar, 1992), 256-258.
? Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan..., 14.



umat, ialah umat Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang tercantum

dalam firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 72, yang

berbunyi:
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah ?”. (QS. an-Nahl: 72)."°

Kemudian dijelaskan juga dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 1,

yang berbunyi:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Alllellh selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. an-Nisa’:
1).

' Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya. .., 412.
" Ibid, 114.



2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah
mengerjakannya. Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri
manusiawi yang antara lain adalah keperluan biologisnya. Oleh karena
itu dalam Islam diatur hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam
sebuah ikatan perkawinan. Islam bertujuan mengajari umatnya supaya
tidak menindas dorongan seks namun memenuhinya dengan cara yang
bertanggung jawab. Islam mengakui kebutuhan seks manusia dan
percaya bahwa naluri-naluri alami harus dipelihara, bukan ditindas.
Islam mengatakan bahwa bagian-bagian biologis dari tubuh kita
mempunyai tujuan, dan tidak diciptakan dengan sia-sia.'?

3. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami istri, menimbulkan rasa
kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan adanya rasa
kasih sayang antara sesama anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih
sayang ini akan dirasakan pula dalam masyarakat atau umat, sehingga
terbentuklah umat yang diliputi cinta dan kasih sayang. Firman Allah

SWT dalam al-Qur’an Surat ar-Rum ayat 21, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

"2 Sayyid Muhammad Rihdui, Perkawinan dan Seks dalam Islam (Penerjemah M. Hansem,
Jakarta: Lentera, 1996), 27-28.



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. ar-Rum: 21)."

4. Untuk menghormati sunnah Rasulullah SAW, beliau mencela orang-
orang yang berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadat
setiap malam dan tidak kawin-kawin. Mencegah kehidupan tidak kawin
tidak hanya terbatas pada laki-laki, wanita juga dicegah dari kehidupan
menyendiri.

5. Untuk menjaga keturunan. Keturunan yang baik dan jelas nasabnya
adalah keturunan yang hanya diperoleh dengan jalan perkawinan.
Dengan demikian akan jelas pula orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap anak-anak yang akan memelihara dan mendidik mereka.

Demi tercapainya tujuan perkawinan tersebut, islam menetapkan
beberapa aturan yang meliputi syarat rukun, di antara rukun perkawinan
adalah adanya calon suami dan istri, dan di antara syarat daripada calon
suami dan istri adalah tidak adanya halangan untuk melangsungkan
perkawinan. Halangan perkawinan itu disebut larangan perkawinan.

Larangan dalam perkawinan pada pembahasan ini adalah larangan untuk
menikah (kawin) antara seorang pria dan seorang wanita. Yang dibicarakan
di sini ialah perempuan-perempuan mana saja yang tidak boleh dikawini oleh
seorang laki-laki atau sebaliknya laki-laki mana saja yang tidak boleh

mengawini seorang perempuan.

"3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 644.



Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunnah secara garis besar membagi
larangan perkawinan ini menjadi dua yaitu keharaman yang bersifat abadi
atau selamanya (al-tahrim al-mu’abbad) dan keharaman yang bersifat
sementara (al-tahrim al-mu’aggot).” 4

Keharaman yang bersifat abadi atau selamanya (al-tahrim al-mu’abbad)
adalah dilarangnya perempuan untuk menjadi istri dari laki-laki tersebut
sampai kapanpun dan dalam keadaan apapun. Sedangkan keharaman yang
bersifat sementara (al-tahrim al-mu’aqqot) adalah dilarangnya perempuan
dari hubungan suami istri dalam keadaan tertentu, bilamana keadaan
tersebut sudah berubah, keharaman itu hilang maka menjadi halal."

Sebab-sebab keharaman yang bersifat abadi (al-tahrim al-mu’abbad) ini
terbagi dalam tiga bagian, yaitu:'®
1. Larangan perkawinan karena pertalian nasab
2. Larangan perkawinan karena hubungan musaharah
3. Larangan nikah karena hubungan sepersusuan.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 23, yang
berbunyi:

S VT Sy 8l 1Sl e fsﬂaﬁ 5l e L
(&u ol b T ceminaly (el Gl vﬁ——-u_e_a‘ BN

uu}}

LAUES 1SS T off Ggp WSS T LS 1 oot Bl 1

' Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 2 (Beirut Lebanon: Dar El-Fikr, 2006), 487.
" Ibid.
' Ibid.
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS.
an-Nisa: 23)."

Keharaman yang bersifat sementara (al-tahrim al-mu’agqat), ada
kalanya keharaman tersebut dikarenakan waktu, maksudnya dalam waktu-
waktu tertentu dilarang untuk melakukan pernikahan. Misalnya diharamkan
menikah pada waktu menunaikan ibadah haji atau umrah. Kemudian sebab
lain dari keharaman yang bersifat sementara adalah karena agama. Golongan
perempuan ini adalah mereka yang menganut agama samawi seperti
Majusi.'® Secara rinci yang termasuk dalam a/-fahrim al-mu’agqgat adalah

sebagai berikut:

'7 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya. .., 120.
' Abd. Al-Qadir Manshur, Figh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kitab wa al-Sunnah
(Diterjemahkan Muhammad Zainal Arifin, Buku Pintar Fikih Wanita, Jakarta: Zaman, 2005),

175.



1. Mengumpulkan dua orang perempuan yang masih bersaudara, baik
saudara sekandung, saudara seayah atau saudara seibu maupun saudara
sepersusuan. Kecuali secara bergantian, misalnya: kawin dengan
kakaknya kemudian dicerai, dan ganti mengambil adiknya, atau salah
satu meninggal kemudian mengambil yang satunya lagi sebagai istri."’

2. Wanita yang sedang menjalani %ddah, baik karena perceraian maupun
karena kematian suaminya, sehingga menyelesaikan masa ‘dda/nya.
Pada saat menjalani masa ‘7ddah tersebut juga diharamkan bagi seorang
laki-laki untuk melamarnya. Akan tetapi, tidak ada larangan untuk
menyatakannya dengan sindiran.”

3. Wanita yang ada dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki lain, haram
dinikahi oleh seorang laki-laki.

4. Wanita yang ditalak tiga (ba’in), sehingga ia dinikahi oleh laki-laki lain
yang kemudian berpisah karena perceraian maupun kematian dan telah
menyelesaikan masa ‘“idda/mya.

5. Menikah dengan lebih dari empat, sehingga ditalak salah satu dari
keempat istrinya dan menunggu ‘“iddah selesai.”!

6. Perkawinan dengan orang yang sedang ihram, baik yang melakukan akad

nikah untuk diri sendiri dan orang lain. Perempuan yang sedang ihram,

' Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Y ogyakarta: Liberty,
Cet. Pertama, 1982), 35.

2% Syaikh Kamil Muhammad *Uwaidah, Figh Wanita (Penerjemah: M. Abdul Ghoffar, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1998), 393.

2! Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatubu juz 9 (Dar El-Fikr, 1997), 6641.
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baik ihram haji maupun ihram umrah, tidak boleh oleh laki-laki

manapun kecuali sudah lepas masa ihramnya.”

7. Menikah dengan pezina. Al-Qur’an mengharamkan seorang mu’min
menikah dengan perempuan pezina selagi ia belum bertobat, dan
demikian pula diharamkan perempuan mu’minah dinikahi oleh laki-laki
pezina selagi laki-laki itu belum bertobat.”

8. Perempuan yang haram dinikahi karena kekufuran.*

Dalam konteks permasalahan tersebut di atas, Desa Ketegan Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten sidoarjo ini mempunyai aturan atau tradisi
larangan menikah “anak podo mbarep”. Yaitu dilarang menikah bagi anak
atau masing-masing calon mempelai yang sama-sama anak pertama dari
orang tua kandungnya. Konon tradisi tersebut sudah sejak dulu menjadi
kepercayaan masyarakat desa setempat sehingga sampai sekarang ini pun
masih menjadi seuatu tradisi yang masih melekat.

Adanya suatu tradisi tentunya mempunyai tujuan tersendiri bagi
masyarakat Desa Ketegan. Masyarakat Desa Ketegan mempercayai bahwa
apabila larangan pernikahan tersebut tetap dilanggar atau tetap dilakukan,
maka konon pernikahannya akan mendatangkan mala petaka, misalnya: rizki
tidak lancar, kematian, sakit yang tak kunjung sembuh dan lain sebagainya,
sehingga menjadikan keharmonisan dalam rumah tangga tidak dapat terjalin

dengan baik. Karena hal ini juga berkaitan dengan tujuan daripada

22 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Prenada Media, Cet. 1, 2003), 114-115.

2 Sa2’id Abdul Aziz al-Jandul, Wanita di antara Fitrah, Hak dan Kewajiban (Jakarta: Darul Haq,
2003), 47.

* Abd. Al-Qadir Manshur, Figh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kitab wa al-Sunnah. .., 175.
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perkawinan, yaitu tidak hanya menjalin hubungan atau ikatan antara suami
dan istri, tetapi juga agar diharapkan menjadi keluarga yang harmonis dan
menghasilkan keturunan yang baik-baik.

Dalam pembahasan ini, agama Islam tidak terdapat aturan larangan
pernikahan dikarenakan alasan “anak podo mbarep”. Tentunya ini tidak
sejalan dengan aturan yang disyari’atkan oleh agama Islam, karena tidak
terdapat di dalam nash dan di dalam as-sunnah.

Dengan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian yang berkaitan
dengan permasalahan di atas. Permasalahan ini akan dirangkum dalam
skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan
Nikah anak podo mbarep di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin

Kabupaten Sidoarjo”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Beragam masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah di atas,
sudah barang tentu masih bersifat global. Oleh sebab itu, beberapa masalah
tersebut dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan dalam unsur-unsur
sebagai berikut:
1. Perkawinan dalam hukum Islam
2. Rukun dan syarat perkawinan dalam Islam
3. Tujuan dan Hikmah perkawinan

4. Larangan perkawinan dalam Islam
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Tradisi larangan nikah “anak podo mbarep”di Desa Ketegan

Factor yang melatar belakangi tradisi larangan nikah “anak podo
mbarep” di Desa Ketegan

Melihat luasnya tradisi larangan nikah dalam identifikasi masalah di

atas, maka penulis membatasi masalah dalam pembahasan ini, dengan:

1.

Deskripsi tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Analisis hukum Islam terhadap tradisi larangan nikah “anak podo
mbarep” di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

pokok dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?

Bagaimana analisis hukum Islam terhadap tradisi larangan nikah “anak
podo mbarep” di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo?
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D. Kajian Pustaka

Pada dasarnya, lingkup tinjauan pustaka meliputi uraian penjelasan
mengenai kerangka teoritis, kerangka konseptual, kerangka berpikir,
kerangka acuan, atau langkah-langkah yang menjadi dasar arahan peneliti
memecahkan masalah penelitian sehingga mencapai hasil penelitian.25 Jadi,,
sesuai dengan beberapa ruang lingkup tinjauan pustaka tersebut yang salah
satunya adalah sebagai kerangka acuan, maka kajian pustaka pada penelitian
ini sebenarnya untuk memperoleh deskripsi topik yang akan dilakukan oleh
peneliti dengan beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh
peneliti lain sebelumnya. Kajian pustaka juga bertujuan untuk menarik
perbedaan mendasar antara penelitian yang dilakukan, dengan kajian atau
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

Setelah melakukan penelusuran, ada beberapa skripsi yang membahas
tentang larangan perkawinan yaitu di antaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Dian Febriana yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Larangan Nikah Dalam Masa Studi Bagi Mahasiswa
Program Beasiswa Santri Berprestasi Kemenag RI IAIN Sunan Ampel
Surabaya” (Jurusan Ahwal al Syakhsiyah Fakultas Syariah TAIN Sunan

Ampel Surabaya, 2011). Skripsi ini membahas tentang adanya larangan

> Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
Cet. I, 2004), 72.
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nikah bagi mahasiswa Penerima Beasiswa Santri Berprestasi Kemenag
RI dalam masa studi di IAIN Sunan Ampel Surabaya.”

Skripsi yang disusun oleh Farida Armiranti yang berjudul “7injauan
Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan Nikah di Desa Taluk Selong
Kecamatan Martapura Barat Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan”
(Jurusan Ahwal al Syakhsiyah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2011). Skripsi ini membahas tentang adanya larangan untuk
menikah dengan laki-laki atau perempuan yang mengikuti mazhab selain
mazhab Syafi’i.*’

Skripsi yang disusun oleh Asti’ani yang berjudul “Larangan Perkawinan
“Weton Gotong Kliwon” di Desa Gempol Tuk Miloko Kecamatan
Sarirejo Kabupaten Lamongan Dalam Perspektit Hukum Islam (studi
kasus hamil di luar nikah)” (Jurusan Ahwal al Syakhsiyah Fakultas
Syariah TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). Sripsi ini membahas
adanya larangan nikah bagi calon suami atau istri yang apabila salah
satu wetonnya adalah wage dan salah satunya lagi wetonnya adalah legi
dan di tengah-tengah weton wage dan legi adalah kliwon yang sehingga

itu dinamakan “weton gotong kliwon”. Apabila keduanya dilangsungkan

?® Dian Febriana, Analisis Hukum Islam Terhadap Larangan Nikah Dalam Masa Studi Bagi
Mahasiswa Program Beasiswa Santri Berprestasi Kemenag RI IAIN Sunan Ampel Surabaya
(Skripsi—IAIN Suanan Ampel: 2011).

*" Farida Armiranti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan Nikah di Desa Taluk
Selong Kecamatan Martapura Barat Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan (Skripsi—IAIN
Sunan Ampel, 2011).
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perkawinan maka dipercayai dalam perkawinannya akan mendatangkan

mala petaka dalam rumah tangganya.”®

Secara umum, pembahasan dalam skripsi yang telah disebutkan di atas
menyangkut masalah larangan perkawinan yang terjadi dalam masyarakat
tertentu dan dalam komunitas tertentu selain masyarakat adat. Dalam
penelitian ini, penulis juga akan membahas masalah adat larangan
perkawinan, namun penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, antara lain:

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Ketegan Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, yang tentunya obyek penelitian ini
berbeda dengan obyek penelitian sebelumnya

2. Dalam penelitian ini sudah jelas berbeda dalam segi adat

3. Belum pernah ada yang membahas tentang tradisi larangan nikah “anak
podo mbarep” di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo.

Dengan demikian, hasil dari pembahasan skripsi ini adalah murni dari
penelitian penulis dan tidak sama dengan isi dari ketiga skripsi tersebut di

atas.

* Asti’ani, Larangan Perkawinan “Weton Gotong Kliwon” di Desa Gempol Tuk Mloko
Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan Dalam Perspektif Hukum Islam (Skripsi—IAIN Sunan
Ampel, 2010).
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang tersebut di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

I.

Untuk mengetahui tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa
Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui hukum tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di
Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo dengan

teori hukum Islam dan ‘urf.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

sekurang-kurangnya dalam 2 (dua) hal di bawah ini:

1.

Secara teoritis, sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang kekeluargaan Islam yang berkaitan dengan masalah
larangan perkawinan, serta dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan
hipotesis bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah
perkawinan.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi masyarakat Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin

Kabupaten Sidoarjo dalam menyikapi tradisi tersebut.
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G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah deretan pengertian yang dipaparkan secara
gamblang untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, yaitu;
1. Hukum Islam
Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan al-Qur'an dan Hadits dan juga para
Fuqaha.”’ Dan dalam penelitian ini adalah hukum Islam yang mengatur
pernikahan dan larangan pernikahan menurut al-Qur’an, Hadits,

pendapat Ulama’.

2. Larangan Nikah

Larangan nikah adalah suatu larangan terhadap hamba Allah untuk
menikahi seseorang yang haram dinikahi dengan sebab-sebab tertentu. Di
dalam nash al-Qur’an menyebutkan ada yang haram dinikahi selamanya
dan ada yang haram dinikahi dalam waktu tertentu. Dalam hal
pembahasan ini adalah larangan bagi masyarakat Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo menikahkan anak yang
“podo mbarep” artinya sama-sama anak pertamanya. Karena hal ini jika
dilakukan, dipercayai maka perkawinannya akan mendatangkan bala’
atau mala petaka berupa keluarganya tidak harmonis dan lain sebagainya.
Berdasarkan definisi operasional yang telah dipaparkan di atas, maka

penelitian dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan

% Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169.
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Nikah anak podo mbarep di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo”, terbatas pada pembahasan mengenai deskripsi tradisi
larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa Ketegan, yang kemudian akan

dianalisis dengan hukum Islam dan.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research).
Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang diperoleh dari
lapangan sebagai obyek penelitian. Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun
dengan benar, maka penulis memandang perlu untuk mengemukakan metode
penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Data Yang Dihimpun

Data yang dihimpun adalah sebagai berikut:

a. Data tentang deskripsi tradisi larangan nikah “anak podo mbarep”
yang ada di desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.

b. Data tentang pendapat masyarakat terhadap tradisi larangan nikah
“anak podo mbarep” yang ada di desa Ketegan Kecamatan
Tanggulangin Sidoarjo .

2.  Sumber Data
Berdasarkan data yang akan dihimpun di atas, maka yang menjadi

sumber data dalam penelitian ini adalah:
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a. Sumber data primer
Sumber data primer di sini adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini sumber
data primer adalah:

1) Keterangan dari masyarakat di Desa Ketegan Kecamatan
Tanggulangin Sidoarjo, dalam hal ini kami ambil 10 orang
sebagai sampel.

2) Keterangan dari tokoh adat dan tokoh agama di Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, seperti literatur-literatur mengenai
perkawinan, antara lain:

- Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam

- Muhammad Ridwi, Perkawinan dan Seks Dalam Islam

- Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum I[slam Tentang Perkawinan

- Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat

- Sayyid Sabiq, Figh Islam
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat
menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan

pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data



20

yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara

Wawancara atau interview adalah kegiatan tanya jawab secara
tatap muka langsung pewawancara dengan orang yang
diwawancarai dengan tujuan untuk memperoleh persepsi, sikap dan
pola pikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang
diteliti.”® Apabila wawancara bertujuan untuk mendapat keterangan
atau untuk keperluan informasi maka individu yang menjadi sasaran
wawancara adalah informan. Pada wawancara ini yang penting
adalah memilih orang-orang yang tepat dan memiliki pengetahuan
tentang hal-hal yang ingin kita ketahui.”

Wawancara dilakukan dengan cara bersilaturrahim ke rumah
sebagian dari tokoh adat, tokoh agama, masyarakat serta beberapa
orang dari masyarakat yang kami jadikan sebagai sampel.

b. Studi dokumen

Studi dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari data tertulis.”> Studi dokumen ini adalah salah satu
cara pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian

sosial. Pengumpulan data tersebut dilakukan guna memperoleh

30 Masruhan, Metoodologi Penelitian Hukum (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013), 237.
3! Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97.
32 1o

Ibid, 208.
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sumber data primer dan sekunder, baik dari kitab-kitab, buku-buku,
maupun dokumen lain yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh langsung dari pihak yang bersangkutan dan
bahan pustaka selanjutnya diolah dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan
untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh.33
b. Organizing adalah  suatu langkah  untuk menetapkan,
menggolongkan, mengatur dan menyusun data sedemikian rupa
sechingga menghasilkan bahan untuk menyusun skripsi ini dengan
baik.™
c. Coding adalah memberi kode-kode tertentu kepada masing-masing
kategori atau nilai dari setiap variable yang dikumpulkannya. ™
Penulis berusaha semaksimal mungkin untuk mengkategorikan data
dan memeriksa data yang dibutuhkan sehingga data-data yang
sudah diperoleh relevan dengan tema riset.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap baik dari lapangan

dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah analisis data dengan

3 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,
1995), 127.

¥ Rachmabuana.blogspot.com/2013/1 1/pengertian-pengorganisasian-organizing.html, diakses
pada 10 Desember 2014.

33 Masruhan, Metodologi Penlitian Hukum..., 255.
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menggunakan teknik deskriptif analisis, yaitu pola pikir yang
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau
fenomena masyarakat (sosial) atau kenyataan yang ada dilapangan.™.
Seperti halnya teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan
bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Dengan menganalisis,
data dapat diberi arti dan makna yang jelas sehingga dapat digunakan
untuk memecahkan masalah dan menjawab persoalan-persoalan yang
ada dalam penelitian.

Selanjutnya penelitian ini menggunakan pola pikir deduktif, yakni
memaparkan hukum Islam yang membahas tentang larangan pernikahan
yang bersifat umum kemudian menganalisis sesuatu hal yang bersifat
khusus dalam hal ini mengenai tradisi larangan pernikahan “anak podo

mbarep” di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan skripsi ini,
penulis membagi menjadi lima bab, di mana antara bab satu dengan bab yang
lainya saling berkaitan, sehingga penulisan skripsi ini merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Di bawah ini diuraikan tentang

sistematika pembahasan dalam skripsi ini.

3 Tbid, 48-49.
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Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori, perkawinan dalam Islam. Dalam bab
ini memuat pembahasan tentang perkawinan dalam Islam meliputi
pengertian perkawinan, dasar hukum, syarat dan rukun perkawinan, tujuan
dan hikmah perkawinan, larangan perkawinan dan ‘urf.

Bab ketiga memuat data yang berkenaan dengan hasil penelitian
terhadap tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Dalam subbab ini dibahas
keadaan geografis, pendidikan, sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat
Desa Ketegan, pengaruh pandangan tokoh agama terhadap tradisi larangan
nikah “anak podo mbarep’, serta gambaran tradisi larangan nikah dan alasan
terjadinya tradisi larangan nikah di Desa Ketegan.

Bab keempat merupakan kajian analisis atau jawaban dari rumusan
permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang analisis hukum
Islam terhadap tradisi larangan nikah “anak podo mbarep” di Desa Ketegan
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan. Selain itu akan dipaparkan tentang saran-saran yang
terkait dengan permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan merupakan inti

sari dari penelitian tentang praktik larangan nikah “anak podo mbarep” di
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Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan

saran merupakan sebuah masukan dari hasil penelitian.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



